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Serang - Banten kembali menorehkan prestasi membanggakan di dunia olahraga
nasional. Atlet tenis muda berbakat, Maula Sa’'ya, berhasil mencetak sejarah
dengan lolos ke Tim Nasional Tenis Indonesia Kelompok Umur (KU) 16 Putri.

Pemanggilan atlet dilakukan oleh PB PELTI berdasarkan kriteria peringkat
tertinggi ITF dan nasional. Seleksi nasional (Seleknas) berlangsung pada 8-10




April 2026 di Lapangan Tenis Pakansari, Bogor, Jawa Barat, untuk menentukan
skuad yang akan mewakili Indonesia dalam ajang internasional Billie Jean King
Cup yang dijadwalkan berlangsung di Kazakhstan pada Mei 2026.

Sebanyak 16 petenis junior putri terbaik Indonesia dari berbagai provinsi
mengikuti seleksi ketat ini. Mereka saling bertanding dalam sistem kompetisi
penuh, sebelum akhirnya dipilih tiga atlet terbaik untuk memperkuat tim nasional.

Di tengah persaingan sengit tersebut, Maula Sa’ya—yang akrab disapa Lula dan
baru berusia 14 tahun—mampu menunjukkan performa gemilang. la berhasil
mengalahkan sejumlah petenis unggulan nasional dan memastikan satu tempat
di Timnas KU-16 Putri Indonesia.

Prestasi ini sekaligus mencatatkan sejarah baru. Maula Sa’'ya menjadi petenis
junior asal Banten pertama yang berhasil menembus tim nasional secara
berjenjang, mulai dari KU-12, KU-14, hingga kini KU-16. Capaian ini menjadi
kebanggaan besar bagi masyarakat Banten sekaligus inspirasi bagi atlet-atlet
muda lainnya.

Kapolda Banten, Irjen Pol Hengki, turut memberikan apresiasi atas pencapaian
tersebut. la menyampaikan bahwa keberhasilan Maula Sa’'ya menjadi bukti
bahwa atlet Banten mampu bersaing di tingkat nasional bahkan internasional.

“Ini menjadi kebanggaan bagi Provinsi Banten. Kehadiran Maula Sa’'ya di
seleknas KU-16 diharapkan menjadi penyemangat bagi atlet tenis lainnya untuk
terus berprestasi dan menunjukkan bahwa Banten mampu bersaing di level yang
lebih tinggi,” ujarnya.

la juga berharap keberhasilan ini menjadi momentum bagi Maula untuk terus
meningkatkan kualitas latihan dan mencapai puncak prestasi, tidak hanya untuk
keluarga dan daerah, tetapi juga untuk Indonesia.

Selain itu, dukungan dari berbagai pihak dinilai sangat penting dalam
pengembangan atlet. Kapolda Banten mendorong adanya perhatian lebih dari
pemerintah daerah serta keterlibatan sektor swasta melalui program tanggung
jawab sosial (CSR), khususnya dari industri-industri besar di Banten, untuk
menjadi “orang tua asuh” bagi atlet berprestasi.

“Dukungan berkelanjutan sangat dibutuhkan agar atlet yang sudah berprestasi di
tingkat daerah dapat berkembang hingga ke tingkat nasional dan internasional,”
tambahnya.

Dengan semangat dan kerja keras, Maula Sa'ya kini diharapkan mampu
mengharumkan nama Indonesia di kancah dunia. Dukungan dan doa dari
masyarakat menjadi energi tambahan bagi langkahnya menuju prestasi yang
lebih tinggi.



